ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP HARTA VIRTUAL
CRYPTOCURRENCY BITCOIN MENJADI WARIS
(Studi Pada Bitcoin di Indonesia)

Skripsi

Oleh:
DIKA ARIF NUR ICHSAN
NPM. 1821010192

L)

Program Studi: Ahwal Al-Syakhshiyah (Hukum Keluarga Islam)

FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG

1445 H /2024 M


https://www.google.com/search?sca_esv=23f4d2fe96db8c88&q=CRYPTOCURRENCY+BITCOIN&spell=1

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP HARTA VIRTUAL
CRYPTOCURRENCY BITCOIN MENJADI WARIS
(Studi Pada Bitcoin di Indonesia)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) dalam limu
Syariah

Oleh:
DIKA ARIF NUR ICHSAN
NPM. 1821010192

Program Studi: Hukum Keluarga Islam (Ahwal Al-Syakhsiyyah)

Pembimbing I : Dr. Liky Faizal, S.Sos., M.H.
Pembimbing Il : Dr. Maimun, S.H., M.A.

FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTANLAMPUNG
1445 H /2023 M


https://www.google.com/search?sca_esv=23f4d2fe96db8c88&q=CRYPTOCURRENCY+BITCOIN&spell=1

PEDOMAN TRANSLITERASI

Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 \ - 16 b f
2 < B 17 L i
3 < T 18 ¢ ‘
4 & § 19 ¢ G
5 z J 20 - F
6 C h 21 a3 Q
7 ¢ Kh 22 S K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 2 M
10 B R 25 O N
11 B VA 26 s w
12 o S 27 - H
13 o Sy 28 e '
14 U $ 29 T Y
15 o= d
Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
&= kataba J=qala Caf= kaifa
Jul=su’ila Jé=qila Js>=Thaula
< X=yazhabu Jss=yaqilu




ABSTRAK

Harta virtual yang merupakan salah satu produk dari
cryptocurrency merupakan teknologi dalam membuat harta digital
dengan menggunakan sistem kriptografi yang menjamin tingkat
keamanan yang tinggi sehingga akan sangat sulit untuk dipalsukan.
Harta virtual sebagai hasil aktualisasi cryptocurrency yang Kini
mendominasi khalayak internasional saat ini dikenal dengan bitcoin.
Bitcoin menempati posisi teratas sebagai mata uang digital dengan
kapitalisasi terbesar mencapai US$147.531.361.578 pada 7 hari
terkhir dibulan Maret 2019 serta merupakan mata uang virtual paling
digemari di kalangan masyarakat nasional maupun internasional.

Masalah dalam penelitian ini Bagaimana harta virtual
cryptocurrency bitcoin menjadi waris dan Bagaimana analisis hukum
Islam terhadap harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi waris.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui harta virtual cryptocurrency
bitcoin menjadi waris dan untuk mengetahui analisis hukum Islam
terhadap harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi waris lebih jauh.
Jenis penelitian skripsi ini termasuk penelitian kepustakaan (library
research). Berdasarkan sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif yaitu
suatu, metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang terjadi-sat ini, serta proses-proses yang
sedang berlangsung dan Harta Virtual Cryptocurrency Bitcoin Sebagai
Harta Waris.dalam persepektif hukum Islam.

Hasil penelitian - ini menunjukkan bahwa harta Virtual
cryptocurrency biteoin menjadi waris-karena telah memenuhi syarat
dan layak disebut sebagai komoditi sehingga dapat diperjual-belikan
untuk diambil nilai kemanfaatannya sebagaimana termaktub dalam
Undang-undang Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perdagangan
Berjangka Komoditi. Merujuk pada pasal 499 KUHPerdata
memberikan pengertian bahwa “menurut pemahaman Undang-undang
yang dinamakan kebendaan ialah tiap-tiap barang dan tiap-tiap hak
yang dapat dikuasai oleh hak milik.” Dari ketentuan pada pasal
tersebut menunjukkan bahwa pengertian mengenai Undang-undang
Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi dan
Kitab Undang-undang Hukum Perdata memiliki persamaan yakni
mendefinisikan bahwa crypto termasuk benda sehingga dapat
diwariskan kepada ahli waris yang berhak menerimanya. Harta virtual
cryptocurrency bitcoin menurut hukum Islam akan bergantung pada
pandangan masing-masing pelaku perdagangan cryptocurrency
bitcoin. Jika seseorang mengikuti fatwa bahwa cryptocurrency bitcoin
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adalah haram, maka pewarisan cryptocurrency bitcoin akan dibatalkan
karena tidak memenuhi syarat warisan yang harus terjaga
kesuciannya. Namun, jika seseorang mengikuti fatwa yang
mengizinkan kepemilikan cryptocurrency bitcoin adalah halal, maka
ia dapat menerapkan sistem waris Islam dalam menentukan pewaris
cryptocurrency bitcoin.

Kata Kunci: Hukum Islam, Harta Virtual, Waris.
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“Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah Saw bersabda:
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sesungguhnya, ilmu faraid setengahnya ilmu;
ia akan dilupakan, dan ia ilmu pertama yang
akan diangkat dari umatku.”

(HR. lbnu Majah).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul adalah salah satu gambaran pokok dalam suatu
penelitian ilmiah, dan untuk menghindari terjadinya salah
pengertian dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis perlu
menjelaskan beberapa istilah secara singkat pengertian yang
terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah:
“Analisis Hukum Islam Terhadap Harta Virtual
Cryptocurrency Bitcoin Menjadi Waris (Studi Pada Bitcoin di
Indonesia)”. Adapun beberapa istilah dimaksud adalah:

1. Analisis yaitu mengamati aktivitas objek dengan cara
mendeskripsikan komposisi objek dan menyusun kembali
komponen-komponennya untuk dikaji, atau dipelajari secara
detail.!

2. Hukum Islam menurut Amir Syaifuddin adalah seperangkat
peraturan tentang .tingkah .. laku ‘manusia syang diakui
sekelompok masyarakat, dan berdasarkan wahyu Allah dan
Sunnah Rosul tentang tingkah laku-manusia mukallaf dan
diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.

3. Harta virtual, juga dikenal sebagai uang virtual, sebuah jenis
uang digital yang dikeluarkan, dikendalikan oleh para
pengembangnya, serta dipakai dan diterima oleh setiap anggota
komunitas pecinta mata uang virtual .®

4. Bitcoin adalah salah satu dari beberapa mata uang digital yang
pertama kali muncul pada tahun 2009 yang diperkenalkan oleh
Satoshi Nakamoto sebagai mata uang digital yang berbasiskan
cryptography. Bitcoin adalah jaringan pembayaran berdasarkan

! Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 1060.
2 Amir Syaifuddin, Ushul Figh Jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 5.
Swikipedia, “Mata Uang Virtual,” Wikipedia.org, 2022,
https://id.wikipedia.org/wiki/Mata_uang_virtual.
1



teknologi peer-topeer dan open source. Setiap transaksi bitcoin
disimpan dalam database jaringan bitcoin. Ketika terjadi
transaksi dengan bitcoin, secara otomatis pembeli dan penjual
akan terdata di dalam jaringan database bitcoin.”

5. Harta merupakan aturan yang dirancang untuk mengatur
pengalihan atau pengalihan harta milik orang yang meninggal
kepada orang atau keluarga lain, juga dikenal sebagai ahli
waris.”

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah di atas, maka
dapat ditegaskan bahwa maksud dari judul ini adalah studi yang
menggambarkan tentang “Analisis Hukum Islam Terhadap Harta
Virtual Cryptocurrency Bitcoin Menjadi Waris (Studi Pada
Bitcoin di Indonesia)”

B. Latar Belakang Masalah

Kemajuan perekonomian dunia semakin canggih dengan
pembayaran non tunai berbasis digital atau digital based. Seperti
pembayaran menggunakan elektronik atau virtual.-Produk
pembayaran ini merupakan yang terbaru dalam dunia bisnis
global. Cara kerjanya adalah memanfaatkan server, aplikasi
jaringan dan akun. Namun elektronik atau virtual merupakan alat
pembayaran yang® belum- dikenal masyarakat secara luas ini
meskipun tergolong sangat canggih. Syarat mutlak penggunaan
digital based adalah memiliki perangkat jaringan dan penguasaan
teknologi.® Terjangkaunya harga alat elektronik atau Virtual dan
meluasnya penggunaan internet sekarang ini juga mempengaruhi
pembayaran secara elektronik atau virtual juga semakin mudah
dan diminati oleh masyarakat.”

* Oscar Darmawan, Bitcoin Mata Uang Digital Dunia (Jakarta: Jasakom, 2014),
19.

® Effendi Perangin, Hukum Waris (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 3.

® Ibrahim Nubika, Bitcoin (Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi
Milenial) (Yogyakarta: Genesia Learning, 2018), 46.

7 Mishkin Frederic S, Ekonomi, Uang, Perbankan, Dan Pasar Keuangan
(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 74.
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Masyarakat mulai menggunakan sistem pembayaran secara
elektronik. Karena kemudahannya dalam melakukan kegiatan
transaksi. Dalam istilah dunia ekonomi dan bisnis modern para
peluka sering menggunakan alat tukar seperti menggunakan
emoney, token, flat money, bitcoin. Bitcoin merupakan hal baru
yang menarik untuk diperbincangkan, masa depan dunia
perekonomian dan bisnis, diramalkan akan banyak melibatkan
bitcoin sebagai pilar pelaksanaanya. Dalam pelaksanaan lebih
sempit, digital berbeda dengan virtual. Jika e-money dan e-wallet
yang sudah beredar luas saat ini merupakan sistem digital, maka
bitcoin akan termasuk dalam kategori virtual.®

Dimasa sekarang, harta virtual yang merupakan salah satu
produk dari Cryptocurrency merupakan teknologi dalam membuat
harta digital dengan menggunakan sistem kriptografi yang
menjamin tingkat keamanan yang tinggi sehingga akan sangat
sulit untuk dipalsukan. Harta virtual sebagai hasil aktualisasi
cryptocurrency yang kini mendominasi khalayak internasional
saat ini dikenal dengan bitcoin. Bitcoin menempati posisi teratas
sebagai mata uang digital dengan kapitalisasi terbesar mencapai
US$147.531.361.578 pada 7 hari terkhir dibulan Maret 2019°
serta merupakan mata uang virtual paling digemari di kalangan
masyarakat nasional maupun internasional.

Di Indonesia sendiri- pengguna bitcoin sudah mencapai lebih
dari 1,14 juta investor dan lebih dari 66.000 user, yang berarti
intensitas masyarakat indonesia terhadap penggunaan mata uang
virtual ini cukup tinggi.

Bitcoin sendiri diciptakan pada tahun 2009 dan merupakan
salah satu dari sekian banyak Cryptocurrency atau mata uang
digital yang diperkenalkan oleh Satoshi Nakamoto sebagai mata
uang digital bitcoin, atau secara umum bagian dari cryptocurrency
adalah mata uang berbentuk digital yang digunakan untuk
bertransaksi di internet secara virtual. Mata uang digital ini
terdesentralisasi secara efektif tidak seperti mata uang tradisional

8 -

Ibid, 79.

® CoinGecko, "100 Koin Teratas Berdasarkan Volume Perdaganagan,”
Coingecko.com, 2023, https://www.coingecko.com/id/watchlists/high-volume.



yang ada penengah dalam transaksi. Pembayaran mata uang
digital ini dilakukan dari pengirim ke penerima atau biasa disebut
sebagai pembayaran peer-to-peer.

Bitcoin memang patut diapresiasi sebagai kemajuan
Teknologi dibidang ekonomi, selain itu perpindahan seperti mata
uang dalam bentuk lama kepada mata uang digital tidak adanya
permasalahan, akan tetapi jika pemerintah mengeluarkan
kebijakan tidak boleh menggunakannya sebagai alat tukar, karena
itu kita wajib mengikuti putusan dari pemerintah. Tidak
dianjurkannya menggunakan Bitcoin karena melihat lebih
banyaknya kemudharatan, sedangkan kemudharatan itu harus kita
jauhi.

Bitcoin dan beberapa kripto lainnya telah dinyatakan legal di
Indonesia sejak 2019 oleh Kementerian Perdagangan (Kemendag)
melalui Badan Pengawas Perdagangan Berjangka (Bappebti).
Meskipun legal, Bitcoin di Indonesia dianggap
sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan, bukan sebagai alat
pembayaran.

Adapun peraturan Bappebti yang telah melegalkan
perdagangan kripto di Indonesia tercantum dalam Peraturan
Bappebti Nomor 5 Tahun 2019 tentang Ketentuan Teknis
Penyelenggaraan Pasar Fisik Aset Kripto (Crypto Asset) di Bursa
Berjangka. Selain itu, Bappebti juga telah mengeluarkan peraturan
mengenai aset kripto yang dapat diperdagangkan di Indonesia. Hal
tersebut tercantum dalam Peraturan Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Nomor 7 Tahun 2020 Tentang Penetapan Daftar Aset
Kripto Yang Dapat Diperdagangkan di Pasar Fisik Aset Kripto.

Dalam aturan tersebut ada 229 kripto salah satunya Bitcoin
yang boleh diperdagangkan secara legal di Indonesia. Jadi bagi
calon investor pastikan untuk memeriksa legalitas kripto yang
sudah terdaftar di Bappebti. Sedangkan untuk Bitcoin dan kripo
lainnya dilarang atau ilegal sebagai alat pembayaran mengacu
pada peraturan dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011
tentang Mata Uang, yang di dalam bulir pasalnya menjelaskan,
mata uang yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan Republik
indonesia (NKRI) disebut Rupiah.


https://www.liputan6.com/crypto/read/4900732/konflik-rusia-ukraina-dongkrak-harga-komoditas
https://www.liputan6.com/tag/bappebti
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Cara pembagian harta waris secara detail telah diatur dalam
agama lIslam. Al-Qur’an telah menjelaskan secara jelas tentang
hukum-hukum yang berhubungan dengan hak-hak kewarisan
tanpa mengabaikannya sedikit pun. Pembagian terhadap masing-
masing dari ahli waris baik laki-laki maupun perempuan telah
ditentukan dalam QS. An-Nisa [4]: 7:

g & Cas Ladlly 545V Mgl 37 & Cus el
Byl VLB s 851 & B W o438V gl
[V, L

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telah ditetapkan”
(QS. an-Nisa [4]: 7).

Ayat yang tertera pada QS an-Nisa di atas menyampaikan
perintah  Allah Swt. ‘/Agar umat Islam dalam" melaksanakan
pembagian terhadap harta warisan berdasarkanhukum yang
tertulis dalam  Al-Qur’an. Bagi umat Islam melaksanakan
ketentuan yang‘berkaitan dengan hukum kewarisan adalah suatu
kewajiban yang harus dijalankan, karena hal tersebut merupakan
suatu bentuk keimanan dan ketakwaan kepada Allah dan
RasulNya. Harta waris juga dapat dibagikan dengan cara bagi
rata, sebagaimana yang tertulis pada Kompilasi Hukum Islam
(KHI) Pasal 183 bahwa: “Setiap ahli waris dapat bersepakat
dalam melakukan perdamaian terhadap pembagian harta
warisan setelah masing-masing menyadari bagiannya”

Dalam KHI juga tertulis bahwa yang berhak menerima harta
waris ialah orang yang ketika meninggal dunia memiliki
hubungan darah ataupun hubungan perkawinan dengan ahli
waris. Kematian merupakan asas utama dalam kewarisan Islam.
Tanpa adanya kematian kewarisan tidak akan terjadi. Peristiwa
kematian akan menyebabkan munculnya problematika kewarisan



serta menghendaki adanya ketentuan hukum mengenai
kewarisan. Kematian merupakan peristiwa hukum, tidak hanya
terhadap orang yang akan menajadi ahli waris, tetapi juga
termasuk harta yang ditinggalkan oleh pewaris. *°

Dalam agama Islam hukum kewarisan tentunya
mendapatkan perhatian besar, hal ini dikarenakan pembagian
harta waris seringkali menimbulkan permasalahan baru yang
mungkin terdapat pada jenis ataupun pembagian hartanya.
Seiring dengan perkembangan zaman, harta virtual dapat
dikatakan sebagai komoditi non-tunai dan seutuhnya berbentuk
digital yang digunakan sebagai alat bertransaksi dengan bentuk
elektronik. Dalam hal ini, terdapat berbagai macam harta virtual
yang sering digunakan sebagai alat pembayaran dan alat tukar
layaknya uang resmi pada umumnya, diantaranya adalah bitcoin,
ethereum, ripple, litecoin, dan monero. **

Dengan demikian adanya media virtual yang diciptakan
sebagai sarana transaksi digital baik berupa penyimpanan
maupun pembayaran telah banyak digunakan oleh masyarakat
nasional maupun internasional_di masa sekarang ini; mengingat
kebutuhan masyarakat  akan kecepatan, kemudahan, dan
keamanan dalam transaksi serta penyimpanan harta miliknya.

Melihat dari-permasalahan yang ada bahwa harta virtual
ialah harta yang tidak memiliki bentuk maupun wujud nyata
melainkan merupakan kumpulan dari kode - kode algoritma
kompleks serta keberadaannya yang berada pada dunia digital,
memunculkan permasalahan apabila pemilik dari harta virtual ini
meninggal dunia dan meninggalkannya sebagai harta waris
karena harta waris virtual ini hanyalah berupa kode algoritma,
tidak seperti harta waris pada umumnya serta akan terdapat
kesulitan dalam melakukan pembagian terhadap harta waris
virtual tersebut.

355.

0 4 Akhmad Rofig, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: PT Grafindo, 1998),

' CoinGecko, "100 Koin Teratas Berdasarkan Kapitalisasi  Pasar,"”

Coingecko.com, 2022, Https://Www.Coingecko.Com/Id.
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Berangkat dari latar belakang masalah di atas penulis
tertarik untuk mengkaji masalah waris yang timbul akibat adanya
Cryptocurrency yang memunculkan jenis harta baru yakni harta
virtual. Oleh karena itu penulis akan membahasnya secara
komprehensif dari sudut pandang hukum Islam dengan
mengangkat tema skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Harta Virtual Cryptocurrency Bitcoin Menjadi Waris
(Studi Pada Bitcoin di Indonesia).”

. Fokus Dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta
mengingat keterbatasan penulis baik dari segi tenaga,
kemampuan, biaya dan waktu, maka penulis memfokuskan
penelitian ini hanya kepada sekitar problem harta virtual
cryptocurrency bitcoin menjadi Waris dalam pandangan hukum
Islam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus ' penelitian yang ada, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian‘ini yaitu:
1. Bagaimana harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi waris
?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap harta virtual
cryptocurrency bitcoin menjadi waris ?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini
adalah

1. Untuk mengetahui harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi
waris

2. Untuk mengetahui lebih jauh analisis hukum Islam terhadap
harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi waris
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin penulis dapatkan dari penelitian
ini yaitu :
1. Secara Teoritis, dapat menambahkan Khazanah ilmu
pengetahuan hukum keluarga yang berkaitan dengan
Pembagian Warisan Harta Virtual Cryptocurrency Bitcoin.

2. Secara Praktis, dapat berguna untuk memberi sumbangan
yang berarti bagi masyarakat pada umumnya dan khususnya
bagi para pihak-pihak yang terkait mengenai pembagian
warisan Harta Virtual Cryptocurrency Bitcoin.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu memuat uraian sistematis
tentang informasi hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Bagian ini memuat kelebihan dan kelemahan
yang mungkin ada pada penelitian terdahulu yang dapat dijadikan
argumen -bahwa penelitian yang akan dikerjakan inibersifat
menyempurnakan atau mengembangkan penelitian terdahulu.
Adapun  penelitian- terdahulu yang berhasil ditemukn penulis
antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian Danggur Feliks dengan judul jurnal, “Aset Kripto
Sebagai Objek Harta Waris Dalam Perspektif Hukum Positif
Indonesia.” Teknologi berkembang begitu pesat dan salah
satunya ialah perubahan fisik ke dalam bentuk digital pada
sektor investasi. Instrumen investasi aset kripto yang
memanfaatkan  teknologi  kriptografi dan  blockchain
merupakan suatu hak atau kepentingan sebagai komoditi yang
dapat diperjualbelikan di bursa berjangka menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2011 serta ditetapkan melalui
Peraturan Menteri Nomor 99 Tahun 2018. Dalam
perkembangannya pemilik aset kripto yang memiliki hak
kepemilikan kebingungan untuk mengalihkan asetnya kepada
ahli warisnya dikarenakan di Indonesia sendiri belum terdapat
pengaturan mengenai aset kripto dijadikan sebagai objek harta
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waris. Dalam penelitian ini dikaji mengenai: (1) Peraturan
mengenai aset kripto di Indonesia dan (2) Aset kripto sebagai
objek harta waris dalam perspektif hukum positif Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis-
normatif dengan pendekatan berdasarkan perundang-
undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual
(conceptual approach). Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa aset kripto tergolong sebagai benda bergerak yang
tidak berwujud (intangible) dan dapat dijadikan sebagai objek
waris oleh karena memiliki keistimewaan hak atau
kepentingan. Pemerintah Indonesia perlu menciptakan aturan
lebih spesifik mengenai pengalihan aset kripto melalui konsep
pewarisan sehingga dirasa mampu mewujudkan tujuan hukum
yaitu kepastian, kemanfaatan, dan keadilan bagi seluruh
masyarakat.

2. Penelitian oleh Rendyco Oktarian dengan judul skripsi,
“Tinjauan Hukum Kewarisan Islam Terhadap Aset
Cryptocurrency Bitcoin sebagai Harta Waris.” Permasalahan
dalam penelitian ini adalah apakah aset cryptocurrencry
(bitcoin) dapat dijadikan objek sebagai harta waris Islam?
kedua Bagaimana tinjauan hukum kewarisan-islam terhadap
aset cryptocurrencry bitcoin sebagai harta? Metode penelitian
yang digunakan adalah jenis  penelitian pustaka (Library
Research). Dengan menggunakan bahan pustaka sebagai
bahan utama artinya data yang telah dikumpulkan berasal dari
kepustakaan, baik berupa karya ilmiah, buku, jurnal, media
online dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan objek
dari permasalahan yang akan diteliti yakni mengenai aset
kewarisan terhadap aset cryptocurrency (bitcoin) sebagai
harta waris dalam hukum islam. Teknik pengumpulan data
metode pengumpulan terhadap data kualitaltif dengan melihat
serta menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain. Hasil penelitian Aset

12 Danggur Feliks, “Aset Kripto Sebagai Objek Harta Waris Dalam Perspektif
Hukum Positif Indonesia,” Jurnal Khazanah Multidisiplin, Vol. 3 No. 2 (2022): 139,
https://doi.org/10.15575/kl.v3i2.18147.
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Cryptocurrencry (Bitcoin) Dalam hukum Islam berdasarkan
pendapat para ulama bisa dapat dijadikan objek sebagai harta
waris Islam dikarenakan adanya ketentuan standar minimal
modal/ aset pihak pengelola atau penyedia aset crypto yang
mengandung unsur gharar  (ketidakpastian), dharar
(menimbulkan kerusakan), serta maysir (perjudian) yang tidak
memiliki jaminan sebagai penunjang nilai dari mata uang
crypto. Adapun Tinjauan Hukum kewarisan Islam terhadap
Aset cryptocurrencry (bitcoin) sebagai harta ialah aset crypto
menurut hukum Islam berdasarkan pendekatan giyas terhadap
emas dan perak yang disepakati berlaku sebagai mata uang
dan alat tukar. Berdasarkan pendapat jumhur ulama indonesia
sepakat tidak memperbolehkan (haram) aset crypto dalam
fungsinya sebagai alat pengganti uang sah karena terlalu
banyak unsur mudharat dibandingkan maslahahnya.™

3. Penelitian oleh Naufaldi Nuranugrah Akbar dengan judul
skripsi “Aset Kripto Sebagai Harta Waris Perspektif Hukum
Positif Dan Hukum Islam.” Permasalahan dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana status aset kripto sebagai harta
pembagian waris perspektif hukum positif? (2) Bagaimana
status aset kripto sebagai harta pembagian waris perspektif
hukum Islam? (3) Bagaimana pembagian waris aset kripto di
Indonesia? Tujuan dari penelitian-ini adalah untuk mengetahui
status aset kripto sebagai harta pembagian waris dalam ranah
hukum positif dan hukum Islam serta mengetahui teknis
pembagian waris di Indonesia. Penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian kualitatif pustaka (library research)
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan
(statute approach) karena penelitian ini bersifat yuridis-
normatif. Hasil penelitian ini adalah Aset kripto dapat
dijadikan sebagai objek harta pembagian waris karena aset
kripto telah memenuhi syarat dan layak disebut sebagai
komoditi (benda) sehingga dapat diperjual-belikan untuk
diambil nilai kemanfaatannya. Namun dalam hukum Islam,

¥ Rendyco Oktarian, “Tinjauan Hukum Kewarisan Islam Terhadap Aset
Cryptocurrency Bitcoin Sebagai Harta Waris” (Skripsi, UIN Raden Fatah, 2023), 5.
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terdapat beberapa fatwa ulama yang mengharamkan
penggunaan aset kripto sehingga bagi orang yang mengikuti
fatwa tersebut, pewarisan dapat dibatalkan demi hukum.
Pembagian waris aset kripto dapat dilakukan dengan cara
(1)Menuliskan surat wasiat dengan bantuan ahli hukum
seperti Notaris yang isinya adalah kunci privat (private key)
dari dompet kripto dan petunjuk penggunaannya; (2)
Menyimpan private key menggunakan jasa bursa kripto; (3)
Menggunakan metode Shamir Backup.*

4. Penelitian oleh Syarif Hidayat dengan judul skripsi,
“Kedudukan Aset Kripto Sebagai Harta Warisan Dalam
Perspektif Hukum Perdata.” Hasil Penelitian ini Menunjukkan
Bahwa: 1. Aset kripto dikategorikan sebagai benda bergerak
tak berwujud sesuai dengan ketentuan yang termaksud dalam
Pasal 503 Jo 504 Kitab UndangUndang Hukum Perdata.
Sehingga atas kepemilikan hak milik tersebut seseorang
memiliki kebebasan dalam mengelola harta kepemilikannya,
salah satunya ialah mewariskan harta kepemilikannya. Jadi
aset kripto termasuk objek warisan yang dapat diwariskan
karena termasuk komoditi tidak berwujud yang berbentuk aset
digital yang diperdagangkan sebagai instrumen investasi. 2.
Pembagian waris aset kripto dapat dilakukan sepanjang
pewaris mengikuti minimal 1 ketentuan teknis pewarisan aset
kripto antara lain: (1) Menuliskan surat wasiat dengan bantuan
ahli hukum seperti Notaris yang isinya adalah kunci privat
(private key) dari dompet kripto dan petunjuk penggunaannya;
(2) Menyimpan private key menggunakan jasa bursa kripto;
(3) Menggunakan metode Shamir Backup. Dengan
menggunakan metode-metode tersebut, maka harta warisan
yang berupa aset kripto tetap dapat dialihkan kepada ahli
waris yang selanjutnya pemilihan hukum mana yang akan
dipergunakan untuk membagi harta warisan dapat diserahkan
kepada kesepakatan para ahli waris yang memiliki hubungan
darah dengan pewaris ataupun orang-orang yang pernah

% Naufaldi Nuranugrah Akbar, “Aset Kripto Sebagai Harta Waris Perspektif
Hukum Positif Dan Hukum Islam” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2022), 8.



12

melakukan perbuatan hukum tertentu yang menjadikannya sah
menjadi ahli waris."

Penelitian oleh Liya Timus Sholeha dengan judul skripsi,
“Pernikahan Dengan Mahar Bentuk Aset Digital Berupa
Cryptocurrency Perspektif Kompilasi Hukum Islam.” Tujuan
penelitian  ini  adalah: 1) untuk mengetahui dan
mendeskripsikan legalitas berkaitan dengan cryptocurrency di
Indonesia. 2) untuk mengetahui dan mendeskripsikan
keabsahan pernikahan dengan mahar berupa aset digital
cryptocurrency perspektif Kompilasi Hukum Islam. Jenis
penelitian ini normatif. Adapun teknik pengumpulan data
peneliti menggunakan teknik dokumentasi, mengumpulkan
data tertulis dan menelaah teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Pendekatan
yang digunakan peneliti adalah pendekatan peraturan
perundangundangan dan pendekatan konseptual. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan: 1) bahwa cryptocurrency di
Indonesia telah memiliki legalitas yang dituangkan dalam
kebijakan Menteri Perdagangan Republik Indonesia-Nomor
99 Tahun 2019 tentang kebijakan Umum Penyelenggaraan
Perdagangan Berjangka Aset Kripto dan Peraturan lebih lanjut
juga diatur oleh Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komaoditi dalam aturan BAPPEPTI Nomor 3 tahun 2019 dan
BAPPEPTI Nomor 5 tahun 2019. 2) keabsahan pernikahan
dengan mahar berupa cryptocurrency, sah karena tidak
melanggar keabsahan pernikahan dan tidak bertentangan
dengan pasal 33 huruf a Kompilasi Hukum Islam, yang
penyerahan maharnya (crypto) dapat dilakukan secara tunai
menyesuaikan dengan kesepakatan dari kedua calon
pengantin.'®

Berdasarkan beberapa hasil penelitian skripsi dan
jurnal di atas terlihat terdapat persamaan dan perbedaan.

5 Syarif Hidayat, “Kedudukan Aset Kripto Sebagai Harta Warisan Dalam

Perspektif Hukum Perdata” (Skripsi, Universitas Lambung Mangkurat, 2023), 9.

'8 Liya Timus Soleha, “Pernikahan Dengan Mahar Bentuk Aset Digital Berupa

Cryptocurrency Perspektif Kompilasi Hukum Islam” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2023), 8.
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Persamaan ini yaitu sama-sama membahas cryptocurrency.
Sedangkan perbedaannya adalah penulis akan membahas
harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi waris dalam
pandangan hukum Islam sedangkan penelitian di atas
membahas kedudukan aset cryptocurrency sebagai mahar
perspektif Kompilasi Hukum Islam.

H. Metode Penelitian

Penggunaan suatu metode adalah suatu keharusan dalam
sebuah penelitian agar validasi data dapat tercapai. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pengumpulan
data, pengolahan data dan analisis. Terlebih dahulu peneliti akan
menguraikan dahulu sifat dan jenis penelitian. Metode Penelitian
adalah tata cara bagaimana suatu penelitian itu dilaksanakan,
metode penelitian ini seringkali dikacaukan dengan prosedur
penelitian.’

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk-penelitian
kepustakaan (Library. Research), vyaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat
diruangan perpustakaan.

2. Sifat Penelitian

Berdasarkan sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif
yaitu suatu metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan
untuk mendeskripsikan apa-apa yang terjadi sat ini, serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan Harta Virtual
Cryptocurrency Bitcoin Sebagai Harta Waris dalam persepektif
hukum Islam.

17 Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan
Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 26.
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3. Sumber Data

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu Library Research
maka data yang dipergunakan yaitu:

a. Data Premier

Data Primer Adalah data-data yang diperoleh dari
sumber aslinya, menurut segala keterangan-keterangan
yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data tersebut
adalah buku-buku atau Jurnal tentang Harta Virtual
Cryptocurrency Bitcoin Menjadi Waris

b. Data Sekunder

Data Sekunder Adalah sumber pendukung dari
premier yang berasal dari kepustakaan, buku-buku dan
Jurnal Hukum Keluarga Islam.

c. Data Tersier

Data Tersier Adalah data yang mendukung data
sekunder yang diambil dari sumber-sumber tambahan yang
berkaitan dengan penelitian ini yakni antara lain Internet,
Jurnal, Ensiklopedia dan lain-lain.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan data dalam penelitian ini
didasarkan pada riset pustaka (Library Research) yakni proses
mengidentifikasian secara sistematis penemuan-penemuan
dan analisis dokumen Dokumen yang memuat informasi
berkaitan dengan masalah penelitian.™®

5. Metode Pengolahan Data

Setelah data terkumpul diolah dengan disistematisirkan
dengan cara:

18 Consuelo G Sevilla (dkk), Pengantar Metodelogi Penelitian, cet.l (Jakarta: Ul
Press, 1993), 3.
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a. Editing

Editing yaitu mengoreksi apakah data yang
terkumpul atau terhimpun sudah lengkap, sudah benar dan
sudah sesuai atau relevan dengan masalah yang dikaji
dalam penelitian.”® Teknik ini digunakan penulis untuk
memeriksa  kelengkapan data-data yang sudah
dikumpulkan dan akan digunakan sebagai sumber-sumber
studi dokumentasi

b. Sistematisasi Data

Sistematisasi data yaitu menyusun kembali data
yang telah didapat dalam penelitian yang diperlukan
dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan
dengan rumusan masalah secara sistematis.

6. Metode Analisis Data

Adapun metode analisa data yang digunakan oleh
penulis adalah metode analisis isi (Content Analysis), yaitu
penelitian yang bersifat pembahasan terhadap isi suatu
informasi. yang bersifat tertulis atau tercetak dalam media
massa. Penulis menganalisa data dengan menggunakan metode
berfikir Induktif yaitu keputusan-keputusan yang bersifat
umum yang di dapat. dari keputusan-keputusan yang bersifat
khusus.”

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini
maka penulis mengelompokkan menjadi lima bab, dan masing
masing bab tersebut menjadi beberapa sub bab. Semuanya itu
merupakan suatu pembahasan yang utuh , yang saling berkaitan
dengan yang lainnya, sistematika pembahasan tersebut adalah:

BAB | Pendahuluan, Bab ini merupakan pendahuluan
sebagai dasar pembahasan dalam skripsi ini, yang meliputi

19 sysiadi, Metodologi Penelitian, 182.
2 Khomarudin, Metode Penulisan Skripsi dan Thesi (Bandung: Angkasa, 1982),
15.
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beberapa aspek yang berkaitan dengan persoalan skripsi, yang di
uraikan menjadi beberapa sub bab yaitu penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, Bab ini memuat tentang harta
waris dalam Islam, harta virtual dan kepemilikan harta virtual.

BAB Il Obyek Penelitian, Bab ketiga merupakan
penjelasan dari harta virtual cryptocurrency bitcoin dan
pembagian harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi waris.

BAB IV Analisis, Bab keempat merupakan inti dari
penelitian, yaitu berisi harta Virtual Cryptocurrency Bitcoin
menjadi waris dan analisis hukum Islam terhadap Harta Virtual
Cryptocurrency Bitcoin menjadi waris.

BAB V Penutup, Bab ini merupakan bab yang paling

akhir dari pembahasan skripsi analisis yang berisikan kesimpulan
dari seluruh pembahasan dan rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Analisis Hukum Islam Terhadap
Harta Virtual Cryptocurrency Bitcoin Menjadi Waris (Studi Pada
Bitcoin di Indonesia) dapat disimpulkan bahwa:

1. Harta virtual cryptocurrency bitcoin menjadi waris karena
telah memenuhi syarat dan layak disebut sebagai komoditi
sehingga dapat diperjual-belikan untuk diambil nilai
kemanfaatannya sebagaimana termaktub dalam Undang-
undang Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perdagangan
Berjangka Komoditi. Merujuk pada pasal 499 KUHPerdata
memberikan pengertian bahwa “menurut pemahaman
Undang-undang yang dinamakan kebendaan ialah tiap-tiap
barang dan tiap-tiap hak yang dapat dikuasai oleh hak milik.”
Dari ketentuan pada pasal tersebut menunjukkan bahwa
pengertian mengenai Undang-undang Nomor 10 Tahun 2011
tentang Perdagangan Berjangka Komoditi dan”Kitab Undang-
undang Hukum Perdata memiliki persamaan yakni
mendefinisikan bahwa crypto termasuk-benda sehingga dapat
diwariskan-kepadaahli waris yang berhak menerimanya.

2. Harta virtual cryptocurrencry bitcoin menurut hukum Islam
akan bergantung pada pandangan masing-masing pelaku
perdagangan cryptocurrencry bitcoin. Jika seseorang
mengikuti fatwa bahwa cryptocurrencry bitcoin adalah haram,
maka pewarisan cryptocurrencry bitcoin akan dibatalkan
karena tidak memenuhi syarat warisan yang harus terjaga
kesuciannya. Namun, jika seseorang mengikuti fatwa yang
mengizinkan kepemilikan cryptocurrencry bitcoin adalah
halal, maka ia dapat menerapkan sistem waris Islam dalam
menentukan pewaris cryptocurrencry bitcoin. Aset kripto
yang dianggap haram dapat dialokasikan untuk kemaslahatan
umum.
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B. Rekomendasi

1. Sebaiknya pemerintah ataupun lembaga Instansi yang

berwenang yaitu BAPPEBTI membuat dan atau mengusulkan
tentang peraturan perundang-undangan tentang pewarisan
cryptocurrencry bitcoin untuk mengisi kekosongan hukum
yang terjadi di masyarakat sehingga  pewarisan
cryptocurrencry bitcoin memiliki ketetapan hukum yang
sempurna.

Pemerintah sebaiknya memberikan wadah untuk membahas
secara mendalam terkait hukum mata wuang digital
cryptocurrency di Indonesia yang tidak hanya dihadiri ulama
tetapi juga mereka yang ahli dalam teknologi, kripto, saham
dan aset digital lain agar masyarakat tidak bimbang dalam
mengikuti aturan yang saling berlawanan arah sehingga
tercipta ketetapan yang mewakili semua golongan
berdasarkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Untuk para pelaku investasi cryptocurrencry bitcoin terlebih
bagi yang menggunakan wallet tanpa Bursa yang menaungi
sebaiknya lebih adil; . cermat. dan berhati-hati terkait
perencanaan pewarisan.” Jangan sampai harta warisan tidak
tersalurkan.pada ahli waris karena pada harta-waris terdapat
hak dari para-ahli ~ waris untuk. mengambil nilai
kemanfaatannya.
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